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PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
sub-sistem dari sistem pendidikan nasional di Indonesia 
yang berperan strategis dalam menyiapkan tenaga kerja 
trampil secara nasional. Hal tersebut sejalan dengan 
tujuan SMK yaitu mempersiapkan peserta didiknya 
untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu (UU No. 20 
Tahun 2003). Meskipun demikian, lulusan SMK dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi maupun berwirausaha.
Salah tugas perkembangan penting yang harus 
diwujudkan pada individu remaja usiaSMK adalah 
memiliki wawasan dan pemahaman tentang 
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam rangka 
memasuki dunia kerja. Guna membantu siswa untuk 
mempersiapkan diri yang berkenaan dengan kariernya, 
maka di SMK diadakan program bimbingan karier. 
Daryanto dan Farid (2015: 253) mengungkapkan 
bahwa bimbingan karier adalah “suatu proses usaha 
membantu peserta didik untuk mengenal potensi 
dirinya seperti: bakat, minat, kelebihan, kekurangannya 
serta mampu memperkenalkan seluk beluk dunia kerja 
dan berbagai jenis pekerjaan, sesuai dengan cita-cita 
peserta didik”.Munandir (dalam Hartono 2016: 29) 
bimbingan karier adalah “proses membantu siswa/
konseli dalam hal ini memahami dirinya, memahami 
lingkungannya khususnya lingkungan berupa dunia 
kerja, menentukan pilihan kerja, dan akhirnya 
membantunya menyusun rencana untuk mewujudkan 
keputusan yang diambilnya.             
Permendikbud RI Nomor 111 Tahun 2014 
menyatakan bimbingan karier sebagai proses 
pemberian bantuan konselor atau guru BK kepada 
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk memeberikan 
informasi tentang implementasi layanan 1) layanan 
orientasi, 2) layananinformasi, 3) layanan penempatan 
dan penyaluran. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data 
meliputi: observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. 
Teknik analisis data menggunakan pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan 
karier di SMK Negeri 6 Yogyakarta baik, meliputi: 
(1) Layanan orientasi dilakukan secara klasikal dan 
individual,bekerjasama dengan dunia industri, wali 
kelas, komite, dan orang tua siswa. Strategi yang 
dilakukan guru dalam layanan orientasi kepada siswa 
dengan menggunakan media PowerPoint, diskusi, dan 
juga tanya jawab. (2) Layanan informasi dilakukan 
untuk memberikan informasi pendidikan, jabatan, 
sosial budaya, dan pendidikan tinggi. (3) Layanan 
penempatan dan penyaluran dilakukan melalui 
inventarisasi data pribadi siswa, studi dokumentasi, 
menentukan bentuk-bentuk penempatan, dan konselor. 
Kata kunci : implementasi, layanan bimbingan karier, 
SMK
ABSTRACT
This study aims to provide information about service 
implementation1) orientation service, 2) information 
service, 3) placement and distribution service. This 
study used descriptive qualitative method. Methods 
of data collection include: observation, interview and 
documentation. Data validity is done by triangulation 
technique. Data analysis techniques use data collection, 
data reduction, data presentation, conclusion. The results 
of this study indicate that the career guidance services in 
SMK Negeri 6 Yogyakarta good, include: (1) Orientation 
services are done classically and individually, in cooperation 
with industry, homeroom, committee, and parents. The 
strategy that teachers do in orientation services to students 
using PowerPoint media, discussion, and also frequently 
asked questions. (2) Information services are conducted to 
provide educational, position, socio-cultural, and higher 
education information. (3) Placement and distribution 
services are conducted through an inventory of the student’s 
personal data, documentation studies, determining forms of 
placement, and counselors.
Keywords: implementation, career guidance services, SMK
149
Jurnal KELUARGA Vol. 4, No. 2, September 2018
peserta didik/ konseli untuk mengalami pertumbuhan, 
perkembangan, eksplorasi, aspirasi dan pengambilan 
keputusan karier. Tujuan bimbingan karier dapat 
dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan 
khusus. Sukardi (dalam Daryanto dan Farid 2015: 
255) mengungkapkan bahwa secara umum tujuan 
bimbingan karier di sekolah adalah “membantu peserta 
didik dalam memahami diri dan lingkungannya dalam 
mengambil keputusan, merencanakan dan pengarahan 
kegiatan yang menuju kepada karier”.
Bimbingan karier merupakan proses bantuan 
kepada siswa agar siswa mampu memperoleh 
kemandirian dalam pengambilan keputusan karier 
(Hartono, 2016: 29). Dengan berbagai layanan 
diantaranya: layanan orientasi, layanan informasi, 
layanan penempatan dan penyaluran. Layanan orientasi 
merupakan layanan yang membantu siswa dalam 
menyesuaikan diri pada lingkungan baru. 
Perihal tersebut menyebabkan berkembangnya 
berbagai jenis pekerjaan sebagai dampak dari penerapan 
teknologi maju, juga berdampak pada penyesuaian 
diri siswa dalam memasuki dunia industri. Siswa tidak 
memiliki gambaran tentang, persyaratan, kemampuan, 
dan kertampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan, 
serta prospek pekerjaan untuk masa depan kariernya, 
sehingga siswa kurang mampu dan tidak percaya diri 
saat terjun pada dunia industri. 
Daryanto dan Farid (2015: 254) mengungkapkan 
secara umum prinsip-prinsip bimbingan karier di 
sekolah, adalah seluruh peserta didik hendaknya memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengembangkan dirinya 
dalam pencapaian kariernya secara tepat. Tidak ada 
pengecualian, baik itu yang kaya maupun yang miskin, 
dan faktor-faktor lainnya. Hibana S. Rahman (2003: 14) 
mengungkakan dalam bidang bimbingan karier, bidang 
ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok penempatan 
dan pemahaman diri berkenaan dengan kecendrungan 
karier yang hendak di kembangkan. 
Ridwan (2008: 255-288) mengungkapkan 
bahwa, jenis layanan bimbingan karier yang bisa 
diberikan kepada siswa di sekolah yaitu 1) layanan 
orientasi; 2) layanan informasi; 3) layanan penempatan 
dan penyaluran; 4) layanan pembelajaran; 5) layanan 
bimbingan individu; 6) layanan bimbingan kelompok. 
Setia Kurniawan (2014: 22) mengungkapkan 
bahwa, “pelaksanaan kegiatan bimbingan karier di 
sekolah terutama SMK pada umumnya dilaksanakan 
sesuai dengan program yang telah digariskan oleh sekolah 
setiap tahunnya”. Arifah (2007: 25) mengungkapkan 
bahwa, bimbingan karier memiliki peran yang sangat 
penting bagi siswa SMK. Hal ini disebabkan karena 
siswa SMK merupakan siswa yang dididik untuk 
menjadi tenaga trampil didunia kerja.
Fenomena yang terjadi pada lulusan pendidikan 
kejuruan adalah siswa mencari pekerjaan tidak 
sesuai dengan keahlian yang dimiliki, hal tersebut 
mempengaruhi tingkat keterserapan lulusan SMK. 
Tingkat keterserapan lulusan SMK di dunia kerja masih 
sangat rendah hanya 60% dari lulusan SMK yang dapat 
terserap lapangan kerja(Suharsimi Arikunto, 2011:1), 
dijelaskan pula bahwa lulusan SMK tersebut tidak 
semuanya bekerja sesuai dengan bidang keahliannya. 
Masih terdapat kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan soft skill lulusan SMK (Siti Mariah: 2010). 
Berdasarkan hasil wawancara, layanan penempatan 
dan penyaluran siswa di sekolah tidak dilakukan secara 
acak, penempatan dan penyaluran siswa setelah lulus 
dilakukan sesuai kemampuan siswa. Siswa yang akan 
melanjutkan pendidikan atau memasuki dunia kerja 
di tempatkan berdasarkan kemampuannya. Siswa yang 
memiliki nilai tinggi atau ketrampilan terbaik akan 
lebih mudah untuk mendapatkan peluang penempatan 
dan penyaluran tersebut, tetapi tidak untuk siswa 
yang memiliki nilai rendah atau ketrampilan rendah. 
Kurangnya peluang penempatan dan penyaluran bagi 
siswa yang tidak memiliki nilai tinggi di karenakan 
kapasitas penyaluran yang terbatas. 
Berdasarkan fenomena yang ada, banyak 
ditemukan bahwa siswa lulusan SMK ketika mencari 
pekerjaan tidak disesuaikan dengan kemampuan yang 
dimiliki. Siswa masih kurang mampu memilih pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuan dan minatinya sehingga 
lulusan dari SMK tidak optimal dalam mengeluarkan 
kemampuannya. Kurangnya pemahaman diri siswa 
terhadap kemampuan yang dimiliki menjadi penyebab 
utama. 
Berdasarakan fenomena-fenomena di atas, 
maka di pandang perlu untuk melakukan penelitian 
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tentang bimbingan karier. Alasan memilih bimbingan 
karier di Sekolah Menengah Kejuruan karena siswa 
SMK dipersiapkan untuk siap bekerja setelah lulus 
pendidikan, oleh karena itu perlu adanya pembekalan 
dan wawasan tentang karier, agar siswa tidak bingung 
dalam menentukan karier dimasa depannya. Sehingga 
saat siswa siap kerja, siswa sudah memiliki bekal dari 
sekolah terutama tentang karier. Maka dalam skripsi 
ini peneliti mengangkat judul Implementasi Layanan 
Bimbingan Karier di SMK Negeri 6 Yogyakarta
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Objek layanan orientasi, informasi, 
penempatan dan penyaluran, Subjek penelitian ini 
adalah wakil kepala sekolah, guru dan siswa di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta. 
Metode pengumpulan data meliputi: observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri. Keabsahan data dilakukan 
dengan teknik triangulasi. Teknik analisis data 
menggunakan data collection (pengumpulan data), data 
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 
conclusion drawing / verification (kesimpulan).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Data Implementasi Layanan Orientasi 
Layanan orientasi merupakan layanan 
yang dilakukan untuk memperkenalkan siswa 
baru atau seseorang terhadap lingkungan yang 
baru dimasukinya. Dalam bimbingan karier 
lingkungan yang baru dimasukinya adalah 
lingkungan kerja. Daryanto dan farid (2015: 65) 
mengungkapkan bahwa “layanan orientasi fokus 
untuk bidang pengembangan karier mencakup: 
suasana, lembaga, dan objek karier (pekerjaan) 
seperti kantor, bengkel, pabrik, pengoprasionalan 
perangkat kerja tertentu, dan lain sebagainya”. 
Allan dan McKean dalam Prayitno dan Amti 
(2008: 256) menegaskan bahwa “tanpa program-
program orientas, periode penyesuaian untuk 
sebagian besar siswa berlangsung kira-kira tiga atau 
empat bulan”. 
Proseslayanan orientasi dilakukan oleh guru 
Bimbingan Konseling (BK), yang  memberikan 
pengarahan kepada siswa agar belajar lebih 
serius untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan sebagai bekal mebuka usaha dan atau 
mencari pekerjaan. Data wawancara menjelaskan 
bahwa layanan orientasi di SMK Negeri6 
Yogyakarta dilakukan sesuai dengan kompetesi 
siswa. Layanan orientasi dilaksanakan satu minggu 
sekali. Dalam pertemuan tersebut, siswa diberi 
pengarahan tentang berbagai peluang usaha yang 
dapat dilaksanakan setelah lulus.
Layanan orientasi diberikan kepada siswa 
setiap satu minggu sekali pada hari yang telah 
dijadwalkan.Dilakukan secara klasikal dan 
individual, kerja sama dengan dunia industri, wali 
kelas, komite, dan orang tua siswa. Melalui layanan 
orientasi ini diharapkan siswa memiliki gambaran 
tentang lingkungan baru pada dunia industri yang 
perlu dipahami. Layanan orientasi di SMK Negeri 
6 Yogyakarta dilaksanakan atas dasar kebijakan 
dari kepala sekolah dan juga seluruh guru. Kepala 
sekolah bekerja sama dengan guru mewujudkan 
siswa yang siap masuk dunia kerja,melalui layanan 
orientasi. Untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa tentang layanan orientasi, 
sekolahmelakukan kerja sama dengan Departemen 
Tenaga Kerja dan seluruh warga sekolah untuk 
kelancaran kegiatan layanan orientai. Untuk 
mensukseskan kegiatan layanan orientasi, 
diperlukan strategi yang tepat untuk digunakan, 
sehingga layanan orientasi tersebut dapat diserap 
oleh siswa. Strategi yang digunakan dilakukan oleh 
guru dengan mengguanakn media powerpoint, 
diskusi, dan juga tanya jawab. 
2. Data Implementasi Layanan Informasi 
Prayitno dan Amti (2008: 260) 
mengungkapkan bahwa ada tiga alasan 
utama mengapa pemberian informasi perlu 
diselenggarakan. Petama, membekali individu 
dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan 
sekitar, pendidikan, jabatan, maupun sosial 
budaya. Kedua, memunginkan individu dapat 
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menentukan arah hidupnya. Ketiga, setiap individu 
adalah unik. Keunikan itu akan membawa pola-
pola pengambilan keputusan dan bertindak yang 
berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-aspek 
kepribadian masing-masing individu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
BK di SMKN 6 Yogyakarta bahwa bimbingan 
karier dengan layanan informasi klasikal telah 
dilaksanakan secara terjadwal. Pemberian 
informasi sebagai salah satu komponen dalam 
program bimbingan dan konseling untuk 
membekali peserta didik dengan pengetahuan 
serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya. 
Implementasi layanan informasi di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta dilaksanakan secara terpadu, 
oleh guru dikarenakan tujuan layanan informasi 
adalah memberikan informasi kepada siswa 
tentang berbagai dunia usaha dan dunia industri. 
Hasil wawancara menegaskan bahwa layanan 
informasi yang sudah dilakukan adalah dengan 
memberikan informasi tentang peluang kerja pada 
usaha yang telah bekerja sama dengan sekolah. 
Layanan informasi diberikan kepada 
siswa disampaikan langsung oleh guru sesuai 
dengan kompetensi yang dibutuhkanmelalui 
papan informasi. Ketika ada perusahaan yang 
membutuhkan karyawan namun siswa belum 
lulus, guru tetap menyampaikan kepada siswa 
sebagai motivasi agar siap kerja setelah lulus 
sekolah. 
Kebijakan layanan informasi diperkuat 
guru yang menyatakan bahwa pemberian 
layanan informasi kepada siswa dilakukan secara 
terintegrasi kepada seluruh siswa yang belum lulus 
maupun kepada lulusan. Informasi pekerjaan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kompetensi 
siswa sesuaikan dengan jurusan. 
Layanan informasi dilakukan untuk 
memberikan informasi pendidikan, informasi 
jabatan, dan informasi sosial budaya, Pendidikan 
tinggi.
a. Informasi pendidikan
Norris dkk dalam Prayitno dan Amti 
(2008: 261) menekankan bahwa “informasi 
pendidikan meliputi data dan keterangan 
yang sahih dan berguna tentang kesempatan 
dan syarat-syarat berkenaan dengan berbagai 
jenis pendidikan yang ada sekarang dan yang 
akan datang”.
Pelaksanaan bimbingan karier harus 
terpadu antara guru dan siswa, sehingga 
pelaksanaan bimbingan karier bisa berjalan 
dengan baik. Untuk kegiatan recruitment 
yang bertujuan untuk menjaring siswa-siswi 
SMK Negeri 6 Yogyakarta. 
Pelaksanaan bimbingan karier untuk 
mengetahui informasi pendidikan, dilakukan 
guru dengan melalui pemberian materi 
kepada siswa, informasi pengembangan 
pribadi, dan usaha yang dapat dilakukan 
dalam membantu peserta didik menghadapi 
masa peralihan dari masa remaja awal kemasa 
remaja yang penuh tantangan.
Informasi kurikulum dan proses 
belajar mengajar meliputi kegiatan 
pemberian informasi tentang tugas-tugas 
perkembangan masa remaja berkenaan 
dengan pengembangan diri, ketrampilan, 
ilmu pengetahuan, pengajaran perbaikan dan 
pengayan; pelaksanaan pelayanan Bimbingan 
dan Konseling dalam upaya meningkatkan 
kegiatan dan hasil belajar peserta didik; kursus 
dan sekolah yang mungkin dimasuki setelah 
tamat; tata tertib sekolah, cara bertingkah 
laku, tata karma dan bersopan santun Sistem 
penjurusan, kenaikan kelas, syarat-syarat 
mengikuti UN/UAN/US; fasilitas belajar/
sumber belajar; dan cara mempersiapkan diri 
dan belajar di sekolah. 
b. Informasi jabatan 
Informasi jabatan atau pekerjaan 
yang baik sekurang-kurangnya memuat 
struktur dan kelompok-kelompok jabatan 
utama, uraian tugas masing-masing 
jabatan, kualifikasi tenaga yang diperlukan 
untuk masing-masing jabatan, prosedur 
penerimaan, kondisi kerja, kesempatan-
kesempatan untuk pengembangan karier, 
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fasilitas penunjang untuk keejahtraan 
pekerja, seperti kesehatan, olah raga dan lain 
sebagainya. Noris dalam Prayitno dan Amti 
2008: 264) mengklasifikasikan informasi 
jabatan atau pekerjaan ke dalam empat 
tingkat, yaitu “tingkat SD, SLTP, SLTA, dan 
Paska SLTA”. 
Informasi jabatan meliputi kegiatan 
pemberian informasi jenis tuntunan dan 
syarat-syarat jabatan yang dapat dimasuki 
tamatan SLTP/SLTA, pelaksanaan pelayanan 
bimbingan karier bagi para peserta didik ; 
syarat-syaratnya memasuki suatu jabatan, 
kondisi jabatan serta prospeknya; langkah-
langkah yang perlu ditempuh guna 
menetapkan jabatan/karier ; dan memasuki 
perguruan tinggi yang sejalan dengan cita-
cita karier. 
c. Informasi sosial budaya
Masyaraat Indonesia dikatakan 
masyarakat yang majemuk, karena berasal 
dari berbagai suku bangsa, agama dan adat-
istiadat serta kebiasaan yang berbeda-beda, 
oleh karena itu sejak dini perlu dibekali 
dengan pengetahuan dan pemahaman isi 
informasi tentang keadaan sosial budaya 
yang meliputi macam-macam suku bangsa, 
adat istiadat dan kebiasaan, agama dan 
kepercayaan, bahasa, terutama istilah-istilah 
yang dapat menimbulkan kesalah pahaman 
suku bangsa lainnya, potensei-potensi daerah, 
kekhususan masyarakat atau daerah tertentu. 
Informasi kehidupan keluarga, sosial 
kemasyarakatan, keberagaman, sosial budaya, 
dan lingkungan meliputi cara bertingkahlaku, 
tata krama, sopan santun, dan disiplin; Tata 
krama pergaulan dengan teman sebaya, 
baik di sekolah sendiri maupun di sekolah 
lain, peserta didik dengan dewan guru dan 
karyawan dalam rangka kehidupan yang 
harmonis di lingkungan sekolah ; suasana dan 
tata krama kehidupan dalam keluarga; nilai-
nilai sosial, agama, adat istiadat, kebiasaan 
dan tata krama yang berlaku di lingkungan 
masyarakat; hak dan kewajiban warga negara; 
kesamaan dan keterlibatan masyarakat; 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat 
sekitar; permasalahan hubungan sosial dan 
keterlibatan masyarakat.
d. Informasi Pendidikan tinggi
Informasi pendidikan tinggi meliputi 
penyelenggaraan layanan informasi dan 
instrumen evaluasi layanan informasi. 
Penye-lenggaraan layanan formasi 
dapat diselenggarakan melalui ceramah, 
tanyajawab, dan diskusi yang dilengkapi 
dengan peragaan, selebaran, tayangan foto, 
film atauvidio, kunjungan keperusahaan-
perusahaan. 
Dalam mengevaluasi pelaksanaan 
layanan informasi kami menggunakan teknik 
wawancara. 
3. Data Implementasi Layanan Penempatan dan 
Penyaluran di SMK Negeri 6 Yogyakarta
Pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 
6 Yogyakarta dilaksanakan setiap hari seusai jam 
pelajaran sekolah atau waktu istrirahat. Prosesnya 
siswa akan dipanggil oleh wali kelasnya untuk 
bimbingan, kemudian dilanjutkan ke ruang BK 
untuk langsung konsultasi dengan guru BK perihal 
permasalahan siswa secara khususnya, tentang 
permasalahan karir. Sedangkan pelaksanaan 
career day secara khusus dilaksanakan menjelang 
siswa kelas XII selesai Ujian Nasional atau pada 
awal bulan April. Sebelum pelaksanaan career day 
berlangsung siswa-siswi SMK Negeri 6 Yogyakarta 
diberikan pendalaman materi tentang karier.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
bimbingan karier adalah metode observasi. Dalam 
artian siswa-siswi SMK Negeri 6 Yogyakarta 
disuruh mengamati kegiatan career day yang 
mengundang pihak-pihak dari perguruan tinggi, 
dunia usaha (DU) dan dunia industri (DI) yang 
akan menjelaskan program mereka. 
Setelah melakukan konsultasi dengan 
perguruan tinggi, dunia usaha (DU) dan dunia 
industri (DI). Selanjutnya siswa-siswi di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta diperlihatkan demostrasi 
langsung dari perguruan tinggi, dunia usaha (DU) 
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dan dunia industri (DI), yang akan mencoba 
menawarkan program-program mereka kepada 
siswa-siswi. Termaksud juga pihak-pihak dari 
perguruantinggi, dunia usaha (DU) dan dunia 
industri (DI) dapat melakukan recruitment. 
Layanan penemapatan dan penyaluran 
meliputi penempatan di dalam kelas dengan 
tujuan untuk mengetahui bagaimana agar 
siswa dapat beradaptasi sehingga siswa mudah 
berinteraksi dengan keadaan di kelasnya.  Layanan 
yang lain adalah   penempatan dan penyaluran 
dalam kelompok belajar dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana agar siswa yang kurang 
pintar juga adapt mengikuti proses belajar dengan 
baik. Layanan penyaluran pada kegiatan ekstra 
kurikuler. Siswa yang mempunyai bakat dan 
minat bisa menyalurkannya pada kegiatan ekstra 
kurikuler tersebut. 
Di sekolah siswa juga diberi informasi 
tentang dunia kerja, seperti contohnya 
memberikan penjelasan tentang arti bekerja. 
Metode layanan penempatan dan penyaluran 
dilakukan melalui inventarisasi data pribadi siswa, 
studi dokumentasi terhadap, menentukan bentuk-
bentuk penempatan yang disesuaikan dengan 
kondisi dan keadaan siswa, konselor dan siswa 
melakuakan rencana bersama yang didasari asas 
kesukarelaan, strategi politik konselor melakukan 
kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait dalam 
rangka pengembangan lingkungan yang lebih baik 
bagi siswa, dan menentukan waktu.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi layanan orientasi
 Layanan orientasi diberikan kepada siswa setiap 
minggu sekali pada hari yang telah dijadwalkan 
secara klasikal dan individual. Layanan ini 
diselenggarakan melibatkan dunia industri, dengan 
wali kelas, komite, dan orang tua siswa. Strategi 
layanan orientasi dilakukan dengan mengguankan 
media PowerPoint, diskusi, dan juga tanya jawab. 
2. Implementasilayanan informasi
 Layanan informasi memberikan informasi 
pendidikan, jabatan, sosial budaya, dan pendidikan 
tinggi. Informasi pendidikan dilakukan melalui 
pemberian materi, informasi pengembangan 
pribadi dan usaha, jabatan dilakukan dengan 
memberikan informasi mengenai tuntutan dan 
syarat-syarat jabatan yang akan dimasukinya, sosial 
budaya dilakukan dengan memberikan informasi 
mengenai cara bertingkah laku, tatakrama, sopan 
santun, disiplin, pendidikan tinggi diselenggarakan 
melalui ceramah dan tanya jawab. 
3. Implementasi penempatan dan penyaluran
 Layanan penemapatan dan penyaluran dilakukan 
melalui inventarisasi data pribadi siswa, studi 
dokumentasi, menentukan bentuk-bentuk 
penempatan dan konselor.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Sekolah, disarankan untuk melibatkan pihak 
industri yang memberi informasi dan wawasan 
tentang dunia kerja, disarankan untuk segera 
mengenalkan dan meluncurkan aplikasi BKK.
2. Guru, disarankan untuk memberikan layanan 
bimbingan karier secara intensif kepada setiap 
siswa, menambah jadwal jam pelajaran bimbingan 
konseling, terutama mengenai karier.
3. Siswa, siswa harus lebih aktif dalam menanggapi 
informasi yang diberikan, jika memilih karier 
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
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